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ABSTRAK

Berbagai upaya mediasi dan hukum telah dilakukan dalam menyelesaikan
sengketa atau kontestasi ruang di Gunung Kelud antara Pemerintah Kabupaten
Blitar dan Kediri, namun Pemerintah Pusat belum memutuskan batas administratif
kedua kabupaten tersebut sejak tahun 2003. Penyebabnya, walaupun secara kajian
peta Pemerintah Kabupaten Blitar mempunyai bukti kuat, tetapi Pemerintah
Kabupaten Kediri lebih intens mengembangkan potensi pariwisata di Gunung
Kelud.

Kontestasi ruang di Gunung Kelud dilihat dengan prespektif produksi ruang
Henri Lefebvre yang menyatakan bahwa ruang diproduksi dalam keseharian
masyarakat (ruang sosial) dan diproduksi oleh kekuasaan (ruang politik) (Lefebvre
1991b). Kesimpulan disertasi yang menggunakan metode penelitian kualitatif -
studi kasus ini, bahwa kontestasi ruang di Gunung Kelud ini lebih dominan dari sisi
kekuasaan atau Politik Pemerintahan Daerah. Ruang di Gunung Kelud terdiri dari
3, yakni ruang sosial, ruang politik dan ruang budaya. Temuan dalam penelitian ini
adalah ruang budaya di Gunung Kelud yang merupakan sintesa antara ruang sosial
(social space ) dan ruang politik (space is political). Ruang Budaya merupakan
instrumen yang diproduksi oleh politik dan kebijakan publik untuk meningkatkan
nilai ekonomi pada masyarakat Gunung Kelud.

Ruang budaya merupakan ruang yang dipahami dan dirasakan dalam
konteks budaya di Gunung Kelud. Pemerintah Kabupaten Kediri berhasil
melakukan kebijakan di bidang budaya dalam bentuk prosesi Larung Sesaji dalam
Festival Gunung Kelud yang diselenggarakan setiap tahunnya. Walaupun para
Bupati Blitar terlebih dahulu melakukan ‘ritual’ berupa kegiatan “Larung Intan” di
kawah Gunung Kelud yang dilakukan secara sederhana. Ruang sosial di Gunung
Kelud sebagai bentuk relasi keseharian masyarakat (everyday life) sebagaimana
konsepsi produksi Henri Lefebvre yang dipandang dari 3 aspek, yakni ekonomi,
budaya dan bencana. Sedangkan ruang politik di Gunung Kelud merupakan ruang
yang dikontestasikan secara politik (kekuasaan).

Saran teoritis dalam penelitian ini adalah perlunya penelitian lain yang
mencabar prespektif Produksi Ruang dari aspek budaya. Sedangkan saran praktis
untuk Pemerintah Pusat antara lain ; Pertama, ruang budaya di Gunung Kelud
merupakan hal yang ‘lebih’ diperhatikan dalam upaya penyelesaian perselisihan
batas daerah di Indonesia yang selama ini masih berpijak pada “pikiran
territorialistik”. Kedua, kesepakatan peta antara Pemerintah Kabupaten Blitar dan
Kediri merupakan kunci penyelesaian perselisihan batas daerah di Gunung Kelud.
Ketiga, perlunya melakukan kesepakatan tentang bentuk-bentuk kerjasama antar
daerah terkait ruang di Gunung Kelud. Setiap kesepakatan tersebut tentunya
membutuhkan power (kekuasaan) yang memiliki authority (kewenangan) dalam
membuat  policy (kebijakan) tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
permasalahan di Gunung Kelud dapat diselesaikan secara politik, karena pada
dasarnya politik adalah kesepakatan. Dalam point ini, membutuhkan penelitian
lanjutan dalam bidang ilmu politik di Indonesia.

Kata Kunci: Henri Lefebvre, Kontestasi, Produksi Ruang Politik, Ruang Budaya
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ABSTRACT

There are some mediation and legal efforts to overcome the dispute or
contestation space of Mount Kelud between the government of Blitar and Kediri.
However, central government has not decided the administrative boundaries
between two districts since 2003. This is because of the government map agreement
in Blitar. Even though it has a strong evidence, however, the government in Kediri
has intensely developed tourism potential of Mount Kelud.

Contestation space of Mount Kelud in the perspective of Henri Lefebvre’s
space production, states that the space itself is produced from the community’s
every day life (social space) and it is as the result of the power (political space)
(Lefebvre, 1991b). The conclusion of the dissertation uses qualitative research
methods — with a case study in which the contestation space of Mount Kelud is
more dominant in terms of the power or local government politics. Furthermore,
Mount Kelud consists of three parts, namely social, political, and cultural spaces.
As the result, the study indicates that cultural space of Mount Kelud is the synthesis
between social and political spaces. Cultural space is the instrument produced by
politics and public policy to enhance the economic value of the community in
Mount Kelud.

Cultural space is realized and perceived in cultural context of Mount Kelud.
Moreover, the government of Kediri has succeeded implementing cultural space
policy in the form of Larung Sesaji. This procession is conducted in Mount Kelud
Festival annually. The activity of Larung Intan was done simply although the regent
of Blitar initially performed this ritual in the crater of Mount Kelud. The social
space of Mount Kelud is the form of community’s everyday life which is in line
with Henri Lefebvre’s production of space conception. It is viewed from three
aspects, such as economy, culture and disasters. Whereas, political space of Mount
Kelud is contested politically (power).

The theoretical suggestion of the study is the significancy for other research
to examine the perspective of production space from the cultural aspect.
Furthermore, the study also provides some practical suggestions for the central
government. First, the cultural space of Mount Kelud requires more attention to
resolve the disputes between regional boundaries in Indonesia because two districts
still stand on territoriality consideration. Second, the map agreement between the
government of Blitar and Kediri is the resolution key for the disputes between
regional boundaries on Mount Kelud. Third, the importance to make an agreement
in the form of cooperation between both regions related to the space of Mount
Kelud. Each agreement certainly requires power that has authority to establish
certain policy. Therefore, it can be concluded that the problems of Mount Kelud
can be resolved politically, because the politics is an agreement. For this reason, it
requires further research in political science in Indonesia.

Keywords: Henri Lefebvre, Contestation, Production of Political Space, Cultural
Space
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